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abstrak

ANALISIS PENGARUH STRATEGI PENETAPAN HARGA 
TERHADAP VOLUME PENJUALAN PADA INDUSTRI KAIN PRADA

DI KOTA PALEMBANG

Oleh:
M Rizki Pratama

Penelitian ini mengenai Analisis Pengaruh Strategi Penetapan Harga 
Terhadap Volume Penjualan Pada Industri Kain Prada Di Kota Palembang . 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah apa saja strategi harga 

digunakan produsen Industri Kain Prada dan bagaimana hubunganyang
strategi harga tersebut terhadap voume penjualan Kain Prada. Ruang lingkup 
penelitian ini adalah seluruh produsen industri kain prada yang ada di kota 
Palembang yang berdasarkan sumber dari Dinas Perindustrian Dan 
Perdagangan Kota Palembang yaitu sebanyak 11 responden. Dari hasil 
tersebut didapat : bahwa semua produsen kain prada menggunakan strategi 
harga relatif yang pada umumnya memang digunakan oleh industri kecil 
menengah. Strategi harga relatif ternyata berhubungan negatif terhadap
volume penjualan kain prada, dimana harga kain prada naik, maka volume 
penjualan kain prada per hari menurun. Hal ini terjadi karena sifat pasar 
oligopili dan sifat konsumen yang tidak sempurna dalam menerima informasi 
di pasar. Maka dapat disimpulkan bahwa indusri kain prada di kota 
Palembang adalah industri kecil, strategi harga yang digunakan berhubungan 
negatif terhadap volume penjualan kain prada dan konsumen kain prada di 
kota Palembang tidak mendapatkan informasi akan keadaan pasar dengan
sempurna.

Kata Kunci: Kain Prada, Harga Relatif, Volume Penjualan
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF PRICING STRATEGY ON THE SALES 
VOLUME OF PRADA CLOTH INDUSTRY IN PALEMBANG CITY

BY

M. RIZKI PRATAMA

This research is concemed with an analysis of the influence of pricing strategy on the sales 
volume of prada cloth industry in Palembang City. The problems of the research are what 
strategy prada cloth producers use and how that strategy is related to the sales volumes. Industry 
and Trade Office of Palembang City indicates that there are 11 producers and they constitute the 
respondents for this research. The research results show that all producers use a relative pricing 
strategy, and this is common among small scale industries. This strategy results in negative 
relationship with the sales volumes. The cloth price increases, the sales decrease. This is due to 
the oligopoly nature of the market, and buyers are not accurate in receiving information. In 
conclusion, the prada cloth industry in Palembang is small scale type, the strategy shows a 
negative relationship with the sales volume, and the buyers do not receive accurate information 
on the price.

Key words: prada cloth, relative price, sales volume
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada hakekatnya tujuan pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan

yang bisa digunakan untukkesejahteraan masyarakat. Ukuran umum 

mengukur kesejahteraan suatu bangsa adalah pendapatan perkapita dan

pembagian pendapatan dalam masyarakat (Jojohadikusumo, 1955:39) 

Pembangunan di Negara berkembang lebih ditujukan pada upaya peningkatan 

pendapatan perkapita, atau dikenal sebagai strategi pertumbuhan ekonomi 

(Sukimo, S. 2010). Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai 

strategi ini dapat melalui industrialisasi. Sejarah pembangunan ekonomi telah 

menunjukkan bukti bahwa dengan berlangusngnya proses industrialisasi, 

pendapatan perkapita meningkat. (Hasibuan N, 1991)

Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

perseorangan atau rumah tangga maupun badan usaha, yang bertujuan untuk

memproduksi barang dan jasa untuk dijual kembali. Industri kecil dibagi atas

dua yaitu industri kecil formal dan industri kecil informal. Industri kecil

formal adalah kumpulan dari usaha kecil di yang berbadan hukum dan 

terdaftar di instansi pemerintah tertentu, sedangkan industri kecil informal

adalah kumpulan usaha yang belum terdaftar, belum tercatat d; 

berbadan hukum. Contohnya industri rumah tangga, pedagi
^ > >
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pedagang keliling, dan yang lainnya. Peranan industri kecil, industri rumah 

termasuk kegiatan informal dan tradisional hatrus didorong 

perkembangannya, dikarenakan hal ini sesuai dengan azas kesempatan 

berusaha, dengan distribusi pendapatan yang relatif lebih merata bagi 

kemakmuran masyarakat (Tambunan, 1999:9).

Industri kecil umumnya memiliki akar yang kokoh baik dilihat dari 

sejarahnya maupun dari segi pasar produk-prosuknya. Faktor-faktor yang 

memperkokoh keberadaan industri kecil antara lain : keterampilan, tradisi, 

budaya, kebutuhan konsumen local, sumber daya local yang relative lebih 

murah dan dalam beberapa hal sulit ditiru secara mekanis (Tambunan, 

1999:8). Khususnya bagi Provinsi Sumatera Selatan, pembangunan ekonomi 

tidak terlepas dari peranan sektor industri,baik industri besar,industri sedang, 

industri kecil maupun industri rumah tangga terhadap pembangunan secara

tangga,

keseluruhan. Di Sumatera Selatan, sektor yang memiliki prospek dan potensi

pasar yang baik adalah sektor pengangkutan dan komunikasi, bangunan, dan

industri pengolahan.

2
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan Menurut Lapangan

Usaha Tahun 2006-2010 (dalam persen)

2009 20102006 2007 2008Lapangan Usaha
(6)(5)(4)(3)(2)(O

4,423,114,096,486,441. Pertanian
2. Pertambangan dan 
Penggalian
3. Industri Pengolahan
4. Listrik, Gas dan Air Bersih
5. Bangunan
6. Perdagangan, Hotel dan 
Restoran
7. Pengangkutan dan 
Komunikasi
8. Keuangan, Persewaan dan 
Jasa Perusahaan
9. Jasa-Jasa
PDRB Dengan Migas

1,211,621,530,250,36

5,762,073,425,705,30
6,315,095,247,407,67
8,757,346,148,117,25

6,913,137,069,047,93

13,76 12,6813,9214,3210,56

7,396,858,638,26 9,14

7,389,369,06 11,357,90
5,435,20 5,84 5,10 4,10
6,948,04 6,34 5,057,31PDRB Tanpa Migas

Sumber :Indikator Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2012

Tabel di atas menunjukkan pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan menurut

lapangan usaha dari tahun 2006 sampai 2010. Dari table di atas, dapat dilihat

perkembangan pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan. Sebagai contoh,

dapat kita lihat pada tahun 2010, sektor yang paling tinggi mengalami

peningkatan ada pada sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 3,78%,

industri pengolahan sebesar 3,69% dan jasa-jasa sebesar 1,98%. Ini 

membuktikan bahwa industri pengolahan merupakan salah satu industry yang 

paling berkembang di Sumatera Selatan.

3



Tabel 1.2 Rekapitulasi Industri Kecil Non Formal Kota Palembang 

Sampai Dengan Tahun 2010

JumlahJumlahJumlah
Cabang

Industri
InvestasiTenaga

Kerja
UnitNo

(Rp.000)Usaha
334.4501.173482Pangan1

Sandang 

dan Kulit
708.5509495172

Kimia

dan
2.880.8003.072469Bahan3

Bangunan

(KBB)

Logam 

dan Jasa
4.107.680862 1.3974

Kerajinan

dan
5 135 269 42.100

Umum
(Kraum)

Jumlah 2.465 5.860 8.073.580
Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari industri non formal yang berada di 

Kota Palembang, industri sandang dan kulit memiliki nilai investasi yang 

cukup besar yaitu sebesar Rp.708.550.000 yang terdiri 517 unit usaha yang 

tersebar di seluruh kota Palembang. Pengolahan sandang dan kulit di kota 

Palembang menjadi pendukung dalam peningkatan pada sektor industri.

4
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Usaha songket, kain tajung, kain prada, bordir, dan rajutan merupakan 

industri andalan kota Palembang. Usaha sandang dan kulit ini menyerap 949

tenaga keija di kota Palembang pada tahun 2010. Usaha sandang dan kulit

mempunyai propek yang cerah apabila dapat dikembangkan secara maksimal.

Tabel 1.3 Daftar Industri Sandang dan Kulit berdasarkan KLUI Kota

Palembang pada Tahun 2010

NilaiTenaga

Keija

(orang)

Unit
Nama KomoditiNo. Investasi

Usaha
(Rp.000)

Songket1 265 535 198.250

2 Kain Tajung 5 10 3.500

3 Kain Prada 11 33 6.100

4 Bordir 30 72 26.500

5 Rajutan 2 20 200

6 Kapuk 8 24 12.000

7 Pakain Jadi 163 180 453.000

8 Sepatu 33 75 9.000

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Palembang

5



Pada tabel di atas, dapat dilihat Industri sandang dan kulit dikuasai oleh 

komoditi songket yang berjumalah 265 unit usaha, sedangkan Kain Prada 

berada di posisi kelima yaitu sebanyak 11 unit usaha. Komoditi kain prada 

belum banyak dan masih tertinggal jauh dengan songket. 

Masyarakat tidak asing ketika mendengar kain songket, karena songket 

adalah kerajinan kain khas Palembang yang sudah terkenal, namun kain prada 

juga merupakan komiditi kain Palembang yang bisa se-populer kain songket. 

Kain Prada dibuat dengan menggunakan teknik "prada". Prada adalah cara 

menghias yang menggunakan warna keemasan dalam bentuk lapisan. 

Pelapisan dilakukan dengan zat perekat cair. Secara garis besar teknik prada 

dapat dibagi dalam 2 kelompok yaitu prada cair dan prada tempel. Dalam 

upaya mencari alternatif teknik yang lebih mudah dan cepat untuk 

menciptakan kain prada maka dilakukan berbagai cara antara lain prada 

sablon dan prada plastik. Pada karya ini penulis melukis kain prada yang 

dibuat dengan menggunakan teknik prada plastik. Kain Prada merupakan 

salah satu jenis kain yang unik dan sedang popular di Kota Palembang. Maka 

dari itu, penulis ingin meneliti mengenai strategi harga dan volume penjualan 

pada Industri Kain Prada.

Harga adalah alat ukur yang bisa menunjukkan keadaan sebuah 

perusahaan dan keadaan pasar, oleh sebab itu penetapan harga merupakan 

masalah nomor satu yang paling banyak dihadapi oleh perusahaan 

industri. Perusahaan-perusahaan dalam dunia bisnis sering kali menambahkan 

sejumlah persentase tertentu, m faktor, terhadap biaya produksi

memang

i
I
I

atau
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perusahaannya agar keuntungan yang dapat diperoleh tetap besar. 

(Teguh,M.2010). Pada perusahaan kain prada di kota palembang harga yang 

digunakan adalah harga bersaing di pasar, yaitu harus melihat harga yang 

ditawarkan kompetitor dan menggunakannya sebagai patokan untuk 

menetapkan harga produk, harga dapat setara, sedikit di bawah, atau sedikit di 

atas pesaing. Hal ini juga membuktikan bahwa perusahaan kain prada di kota 

Palembang adalah pasar oligopoli. Perusahaan Kain Prada ini juga melakukan 

kolusi informal yang ditandai oleh adanya peijanjian-perjanjian yang tidak 

bersifat engikat yang dibuat dan disepakati oleh para sekutu di dalam 

persengkokolan guna mencapai tujuan bisnis yang diinginkan sehingga 

terlihat ada keluwesan yang dimiliki masing-masing sekutu untuk mengikuti 

perjanjian yang sudah disepakati.

Penelitian ini bertujuan meneliti strategi harga apa yang digunakan 

oleh perusahaan kain prada dan kaitan strategi harga tersebut terhadap 

kuantitas penjualan kain prada tersebut. Untuk menjelaskan tujuan tersebut, 

peneliti membutuhkan data primer dan data sekunder. Untuk mendapatkan 

data primer maupun data sekunder yang berkaitan dengan penelitian, penulis 

mencarinya dengan cara membaca buku-buku referensi yang aktual dan 

melakukan penelitian di lapangan secara langsung terhadap perusahaan- 

perusahaan kain prada tersebut. Dalam melakukan penelitian di lapangan, 

penulis mendatangi dan memberikan beberapa pertanyaan kepada pihak- 

pihak yang terkait untuk mendapatkan data-data yang jelas dan akurat. Selain 

itu penulis juga melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi

7



perusahaan kain prada. Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang strategi harga dan kaitannya terhadap kuantitas penjualan 

pada perusahaan kain prada di kota Palembang, sehingga penelitian ini 

berjudul “ Analisis Hubungan Strategi Harga Terhadap Volume Penjualan 

Pada Industri Kain Prada di Kota Palembang ”

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Strategi harga apa yang digunakan Industri Kain Prada di Kota Palembang

dalam menentukan harga jual ?

2. Apa hubungan strategi harga tersebut terhadap kuantitas penjualan kain

prada di kota Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui strategi harga yang digunakan industri Kain prada dalam 

menentukan harga jual

2. Mengetahui hubungan strategi harga tersebut terhadap kuantitas penjualan 

kain prada di kota Palembang

1
i

I
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademik :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dasar dan 

sumbangan pemikiran untuk analisis lebih lanjut yang lebih dalam.

2. Manfaat Operasional:

Memberikan masukan bagi pemerintah dan para pengambil kebijakan

moneter, dan juga memperkenalkan kain prada kepada seluruh masyarakat

Kota Palembang.

3. Bagi Penulis Sendiri :

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan

memperoleh kejelasan serta bahan perbandingan antara teori dan

kenyataan yang ada di sektor Industri Indonesia, khususnya mengenai 

hubungan penetapan strategi harga dengan volume penjualan pada Industri 

Kain Prada di Kota Palembang.

1.5 Sistematika Skripsi

Adapun isi dari tiap-tiap bab di dalam skripsi ini meliputi:

1. Pada bab pertama menjelaskan latar belakang penulisan skripsi dan 

keadaan-keadaan yang sedang terjadi baik dari segi perkembangan objek 

skripsi dan hal-hal yang berkaitan dengan penulisan skripsi sehingga 

diperoleh rumusan masalah dari skripsi.
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2. Pada bab kedua skripsi menjelaskan teori utama dan teori yang mendukung

untuk membahas dan memecahkan pertanyaan pada rumusan masalah

yang didukung dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penulisan skripsi dan diperoleh gambaran kerangka pemikiran tetang

hubungan antar variabel dalam skripsi.

3. Pada bab ketiga skripsi ini berisi tentang metode peneltian skripsi seperti

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data, definisi

operasional dan teknik analisis dalam penulisan skripsi.

4. Pada bab keempat skripsi meliputi hasil penelitian yang menyajikan hasil 

dan perkembangan-perkembangan yang terjadi pada objek uyang diteliti 

dan membahas bagaimana temuan penelitian yang berasal dari data-data 

yang diolah dan dikaitkan pada teori yang digunakan.

5. Pada bab kelima skripsi menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran yang diajukan peneliti berdasartkan hasil penelitian
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